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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian dengan judul “Corak Tafsir Fiqhî dalam Pemahaman Ustadz 

Mushaffa Zakir Terhadap Ayat-Ayat Ahkâm” merupakan sebuah penelitian yang 

dilakukan kepada Ustadz Mushaffa Zakir, yang mana fokus pada penelitian ini 

adalah bagaimana pemahaman Ustadz Mushaffa Zakir terhadap ayat-ayat ahkâm 

serta corak tafsir fiqhî apa yang dominan beliau gunakan dalam memahami ayat 

tersebut. 

Dalam memahami ayat-ayat ahkâm ini ada empat pendekatan yang Ustadz 

Mushaffa Zakir gunakan, yang pertama adalah beliau menghadirkan pendapat-

pendapat dari para Imam Mazhab, membandingkan antara satu pendapat imam 

dengan imam yang lainnya sehingga tidak hanya berfokus pada salah satu imam 

saja. Kedua, beliau menjelaskan lewat referensi dari kitab-kitab tafsir diantaranya 

adalah Kitab tafsir Ibnu Katsir dan Kitab Tafsir al-Qurthubi. Yang ketiga yaitu 

beliau menyebutkan hadis-hadis sebagai penjelasan terhadap ayat al-Qur’an, 

walaupun dari penjelasan hadis ini beliau tidak menjelaskan secara spesifik terkait 

status dari hadis tersebut dan hanya menyebutkan isi dari hadisnya saja dan yang 

terakhir adalah beliau menjelaskan langsung dari makna zhahir ayat tersebut. Dari 

sini dapat kita ketahui bahwa dalam memahami ayat-ayat ahkâm Ustadz Mushaffa 

Zakir menggunakan beberapa pendekatan sebagai referensi dalam memahaminya. 
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Adapun corak tafsir fiqhî yang cenderung Ustadz Mushaffa Zakir gunakan 

dalam penjelasan-penjelasannya adalah corak tafsir fiqhî dari aliran Ahlu Sunnah 

wal Jama’ah atau yang biasa kita kenal dengan aliran sunni. Hal ini dapat dilihat 

ketika beliau menjelaskan ayat-ayat ahkâm tersebut dengan menghadirkan 

perbandingan dari empat imam yang beraliran sunni. Dalam menjelaskan suatu ayat 

beliau tidak hanya menyebutkan satu pendapat imam saja tetapi juga menghadirkan 

pendapat dari imam yang lainnya. Adapun aliran mazhab yang cenderung beliau 

gunakan adalah Mazhab Syafi’i, hal ini dikarenakan disetiap beliau menjelaskan 

ayat-ayat tersebut dengan menghadirkan pendapat-pendapat dari para imam, beliau 

selalu menghadirkan pendapat Imam Syâfi’î dan dalam menjelaskan pendapat 

Imam Syâfi’î tersebut akan lebih rinci dibandingkan dengan pendapat-pendapat dari 

imam yang lainnya. 

B. Saran 

Skripsi ini membahas pemahaman Ustadz Mushaffa Zakir terhadap ayat-

ayat ahkâm serta corak tafsir fiqhî yang cenderung beliau gunakan dalam 

menjelaskan ayat-ayat tersebut. Setelah melakukan penelitian ini ada beberapa 

saran dari penulis. Jika pembaca ingin melanjutkan penelitian ini, masih banyak 

ayat-ayat ahkâm yang tidak penulis gunakan dalam penelitian ini serta penggunaan 

ayat-ayat ahkâm lebih bisa bervariasi lagi. Serta masih banyak corak-corak 

penafsiran lainnya yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya. Semoga 

dengan adanya penelitian ini akan memudahkan pembaca dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, terutama pada bagian 

biografi Ustadz Mushaffa Zakir, di mana penulis masih sangat minim dalam 

mendapatkan informasi terkait biografi beliau dan kiprah beliau bagi masyarakat 

kota Banjarmasin yang di mana penulis hanya memuat dua kiprah beliau yaitu pada 

bidang keagamaan dan politik. Penulis juga berharap semoga dengan adanya 

penelitian bisa menambah wawasan keilmuan kita khususnya Mahasiswa Jurusan 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir terkait pemahaman-pemahaman ayat al-Qur’an dan 

corak-corak penafsiran serta lebih memberikan perhatian lagi terhadap 

pemahaman-pemahaman para tokoh agama yang ada disekitar kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


